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Info Artikel ABSTRAK

Sejarah artikel: Pada Hanggar Politeknik Penerbangan Makassar terdapat ruangan
o penyimpanan bahan kimia yang digunakan untuk praktikum Taruna/l seperti

Diterima Oktober 03, 2022 Oil dan Greace yang memiliki klasifikasi bahan kimia berbahaya dan mudah

Direvisi November 30, 2022 terbakar. Penyimpanan bahan kimia tersebut diperlukan ruang penyimpanan

Disetujui Desember 07, 2022 khusus serta diperlukan monitoring khusus seperti perubahan suhu ruangan.

Suhu Maksimum pada ruang penyimpanan bahan kimia yaitu sebesar 30 °C

sesuai dengan MSDS (Material Safety Data Sheet).

Kata kunci:

Thermostat STC-1000 merupakan perangkat yang dapat memutuskan dan
STC-100 Thermostat menyambungkan arus listrik saat perangkat mendeteksi adanya perubahan
Bahan Kimia suhu yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Alat ini bekerja otomatis dengan
Suhu merespon besar temperatur udara yang dideteksi oleh sensor dan thermostat
Sensor akan memproses data temperatur tersebut dan memberikan output yang telah
Monitoring dibuat sebelumnya. Outputnya berupa alarm dan lampu yang akan menyala

jika terjadi kelebihan suhu.

Pengujian alat monitoring suhu dilakukan dua tahap yaitu tahap pertama
pengujian rancangan sebelum dipasang pada ruangan dengan bara api dan air
hangat. Tahap kedua pengujian dilakukan dipasang pada ruangan dengan
monitoring suhu ruangan selama 5 hari. Dari kedua tahap pengujian diketahui
jika suhu ruangan melebihi 30°C alat monitoring Thermostat STC-1000 akan
memberi peringatan berupa alarm dan lampu peringatan menyala yang
menandakan bahwa suhu ruangan melebihi suhu yang ditentukan yaitu 30°C
sesuai dengan MSDS (Material Safety Data Sheet).

Penulis yang sesuai:

Nirwana Pratiwi Patahangi

Prodi Teknologi Pemeliharan Pesawat Udara, Politeknik Penerbangan Makassar
Jalan Salodong, Untia, Kec. Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90241
Surel : nirwana.pratiwil4@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Hanggar Politeknik Penerbangan Makassar Adalah sebuah struktur bangunan tertutup untuk menyimpan
Pesawat. Hanggar terbuat dari metal, kayu dan beton. Hanggar juga merupakan tempat untuk perbaikan,
pemeliharaan dan tempat parkir dari pesawat. Hanggar di Politeknik Penerbagan Makassar juga merupakan
tempat praktikum bagi Taruna/l. Di dalam Hanggar juga terdapat ruangan penyimpanan Bahan Kimia yang
Digunakan untuk praktikum Taruna/Il seperti oil dan grease.

Hazardaous Material atau bahan kimia berbahaya adalah suatu energi, zat, dan/atau komponen lain yang
sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, bisa mencemarkan
dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta
kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lain. (Kemendikbud, 2018)

Oil, greace dan hydraulic merupakan salah satu cairan bahan kimia berbahaya yang sifatnya mudah
terbakar (flammable) sehingga perlu dilakukan perhatiaan khusus terhadap bahan kimia ini. Hal yang penting
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diperhatikan dalam penataan dan penyimpanan bahan kimia salah satunya yaitu inventarisasi (inventory).
(Kemendikbud, 2018). Kondisi lingkungan dalam inventarisasi penyimpanan bahan kimia sangat penting
karena bahan kimia mudah terpengaruhi salah satunya terhadap kenaikan suhu. Kenaikan suhu yang berlebih
bisa menyebabkan terjadinya kebakaran. Oleh karena itu perlu dilakukanya monitoring suhu untuk mencegah
hal tersebut.

Monitoring suhu yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan thermostat STC-1000 sebagai
pendeteksi temperatur suhu pada ruangan penyimpanan bahan kimia Hanggar Politeknik Penerbangan
Makassar. Thermostat merupakan suatu perangkat pendeteksi yang mampu memutuskan dan menyambungkan
arus listrik pada saat perangkat merespon adanya perubahan suhu di lingkungan sekitarnya terhadap pengaturan
suhu yang telah ditentukan. (Musrinaldi, D & Desriyeni, 2019).

Pemutusan arus listrik tersebut terjadi secara otomatis dan sesuai dengan fungsi penggunaannya. Apabila
suhu udara di ruangan penyimpanan bahan kimia sudah mencapai suhu yang ditentukan, maka perangkat secara
otomatis akan berfungsi dengan sendirinya. Fungsi perangkat ini untuk menjaga suhu ruangan penyimpanan
bahan kimia agar terhindar dari kelebihan suhu atau kebakaran.

Perangkat ini bekerja secara otomatis dengan merespon besarnya temperatur udara yang dideteksi oleh
sensor dan thermostat akan memproses data temperatur tersebut dan memberikan output yang telah dibuat
sebelumnya pada tampilan layar thermostat. Outputnya berupa alarm dan lampu yang akan menyala jika terjadi
kelebihan suhu. Suhu maksimum pada ruang penyimpanan bahan kimia yaitu sebesar 30 Derajat Celsius
(Material Safety Data Sheet). Sehingga sensor temperatur ini dapat digunakan membantu dalam mengontrol
suhu pada ruangan penyimpanan bahan kimia.

2. METODE

Alur penelitian bertujuan untuk memberi pondasi yang jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam
melakukan penelitiannya. Penelitian ini merupakan eksperimen menggunakan simulasi model/alat. Hasil
penelitian yang direncanakan adalah berupa kerja alat. Pada gambar 1 dibawah ini menunjukkan diagram alir
tahapan penelitian yang dilakukan yaitu :
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Gambar 1. Flow Chart

Spesifikasi Thermostat
Pada tabel 1 ditunjukkan spesifikasi thermostat yang digunakan penulis pada penelitian ini.

Tabel 1 Spesifikasi SCT-1000 Thermostat

No Model SCT-1000
1 Tegangan Kerja Dc12V
2 Sensor delay 1m
3 Suhu Kerja -50sd 99 C
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No Model SCT-1000
4 Ketelitian 01C

5 Type Probe NTC10K

6 Ukuran 75, 34,85 mm
7 Mounting Size 71L& 85mm

Teknik Pengujian

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kinerja alat ini apakah sudah bekerja dengan baik dan sesuai dengan
fungsinya. Maka dari itu perlu dilakukan pengujian dan pengambilan data, pengujian ini dilakukan dua tahap
yaitu tahap pengujian masing-masing komponen dan pengujian oleh semua modul sudah sesuai dan sudah
berjalan dengan baik dengan menggunakan air hangat atau pun bara api. Dan pengujian komponen lampu dan
alarm dengan mencoba sensor pada suhu maksimum.

Teknik Analisis Data
Dari permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya maka dibuat sebuah alat yang menggunakan
Thermostat sebagai alat utamanya. Dan alat tersebut akan digunakan pada ruang penyimpanan bahan kimia,
dengan tahapan yaitu :
a. Menganalisa permasalahan
Permasalahan yang terdapat pada ruangan yaitu kita tidak mengetahui berapa suhu yang ada pada
ruangan. Sehingga kita susah untuk memonitoring suhu yang ada pada ruangan.
b. Mencari referensi terkait rangkaian dan bahannya.
Untuk mencari referensi saya melihat dari beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai suhu
temperature ruangan dan dari beberapa buku yang di dalamnya terdapat informasi mengenai bahan kimia.
¢. Merancang alat.
Proses perancangan alat saya dengan menggunakan schematic dan wiring diagram agar dapat
memperhatikan alur dari ragkaian alat tersebut.
d. Melakukan pengujian alat.
Teknik pengujian dilakukan dengan cara menguji alat di ruangan penyimpanan selama 5 hari untuk
memperhatikan perubahan suhu yang terjadi pada ruangan selama 5 hari di waktu pagi, siang, dan malam
hari.
e. Memberikan kesimpulan
Dapat ditarik kesimpulan ketika telat melakukan kegiatan monitoring seperti pada pengujian alat tesebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pengujian rancangan dengan menggunakan bara api dan air hangat, rancangan tersebut bekerja dengan
baik, suhu yang berlebih yang dideteksi dan thermostat merespon dengan memberikan output suara pada alarm
dan lampu yang menyala.

Kemudian dilakukan pengujian alat yang sudah jadi dengan uji monitoring suhu ruangan selama 5 hari dan
dilakukan monitoring selama 3x sehari yaitu pagi, siang, dan malam hari. Pada tabel 2 ditunjukkan hasil data
monitoring suhu yang dilakukan.

Tabel 2. Hasil Monitoring Suhu pada Ruangan

No Hari Pagi Siang Malam Keterangan
1. Jumat (22/07/2022) 27,1°C 29,6 °C 28,2°C -
2. Sabtu (23/07/2022) 28,4 °C 29,7 °C 27,7°C -
3. Minggu (24/07/2022) 29,0 °C 29,4 °C 28,3°C -
4, Senin (25/07/2022) 28,2°C 30,1°C 29,2 °C -
5. Selasa (26/07/2022) 27,3°C 28,2°C 28,5 °C -

Suhu udara pada bahan kimia sangat berpengaruh yaitu seperti ketika suhu udara meningkat maka oil ataupun
grease akan terjadi perubahan kekentalan yang akan berpengaruh ketika praktikum Taruna/l Teknologi
Pemeliharaan Pesawat Udara. Hasil pengujian alat yaitu dengan memonitoring suhu dari ruangan. Suhu udara
yang berada di luar ruangan sangat berpengaruh seperti ketika terjadinya hujan ataupun berangin maka suhu
ruangan juga akan menurun. Dan jika keadaan diluar ruangan panas terik maka berpengaruh pada suhu di dalam
ruangan, baik itu pagi, siang, dan malam hari
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4. KESIMPULAN

Dari pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa rancangan alat monitoring suhu
menggunakan Thermostat STC-1000 dapat memonitoring suhu ruangan penyimpanan bahan kimia pada
Hanggar Politeknik Penerbangan Makassar. Pada suhu ruangan penyimpanan yang melebihi 30°C, alat tersebut
akan memberikan indikasi bunyi yang dihasilkan alarm dan lampu peringatan menyala yang menandakan
ruangan penyimpanan terlalu panas yang tidak sesuai dengan MSDS (Material Safety Data Sheet).

Selain itu, untuk pengembangan hasil penelitian berikutnya agar rancangan alat ini dapat ditambahkan
komponen Air Condition sebagai tindak lanjut jika terjadinya kelebihan suhu ruangan penyimpanan.

PENGAKUAN

Terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan jurnal
ini baik secara moril maupun materil. Dengan terbitnya jurnal ini diharapkan mampu menambah wawasan serta
menjadi ajang dalam sharing knowledge.
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